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Lampiran  1. Hasil Determinasi Tanaman Petai Cina
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun dan Biji Petai Cina 

No

. 

Sampel Daun Sampel Biji 

1.  

 
Pengumpulan daun petai cina segar 

 

 
Pengumpulan biji petai cina segar 

2.  

 
Proses sortasi basah 

 

 
Proses sortasi basah 

3.  

 
Pencucian bahan segar dengan air 

mengalir 

 

 
Pencucian bahan segar dengan air 

mengalir 
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4.  

 
Proses pengeringan dengan 

diangin-anginkan 

 

 
Proses pengeringan dengan diangin-

anginkan 

5.  

 
Hasil simplisia yang sudah kering 

 

 
Hasil simplisia yang sudah kering 

6.  

 
Proses sortasi kering 

 

 
Proses sortasi kering 
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7.  

 
Proses penghalusan simplisia 

dengan grinder 

 

 
Proses penghalusan simplisia 

dengan grinder 

8.  

 
Hasil serbuk simplisia 

 

 
Hasil serbuk simplisia 

9.  

 
Penimbangan berat serbuk 

simplisia 

 

 
Penimbangan berat serbuk simplisia 
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Lampiran 3. Proses Ekstraksi Daun dan Biji Petai Cina dengan Metode Ultasonic 

Assisted Extraction (UAE) 

No. Sampel Daun Sampel Biji 

1.  

 
Ekstraksi dengan UAE 

2.  

 
Penyaringan filtrat  

3.  

 
Penguapan pelarut ekstrak dengan rotary evaporator 
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4.  

 
Pemekatan ekstrak dengan waterbath 

5.  

Hasil ekstrak kental 

 

 
Hasil ekstrak kental 

6.  

 
Penimbangan bobot ekstrak daun 

 

 
Penimbangan bobot ekstrak 
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Lampiran  4. Perhitungan Hasil Rendemen Ekstrak Daun dan Biji Petai Cina 
 

Rendemen Daun = 
Bobot ekstrak kental

Bobot simplisia
 × 100% 

      = 
25,6887 gram

400 gram
 × 100% 

      = 6,42% 

 Rendemen Biji   = 
Bobot ekstrak kental

Bobot simplisia
 × 100% 

      = 
32,7113 gram

400 gram
 × 100% 

      = 8,18% 
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Lampiran  5. Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun dan Biji Petai 

Cina 

No. Golongan 

Senyawa 

Gambar Keterangan 

(Hasil Uji) 

1 Alkaloid  

           
 

- Pada ekstrak 

daun dan biji 

tidak terbentuk 

endapan coklat  

- Hasil (-) 

alkaloid 

 

          
 

- Pada ekstrak 

daun dan biji 

tidak terbentuk 

endapan putih  

- Hasil (-) 

alkaloid 

 

             
 

- Pada ekstrak 

daun dan biji 

tidak terbentuk 

endapan jingga 

- Hasil (-) 

alkaloid 
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2. Flavonoid  

            
 

- Pada ekstrak biji 

terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

jingga 

- Hasil (+) 

flavonoid 

 

- Pada ekstrak 

daun tidak 

terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

merah atau 

jingga 

- Hasil (-) 

flavonoid 

3. Saponin 

                   
 

- Pada ekstrak biji 

terbentuk busa 

- Hasil (+) 

saponin 

 

- Pada ekstrak 

daun tidak 

terbentuk busa 

-  Hasil (-) 

saponin 

4. Tanin  

                    
 

- Pada ekstrak 

daun dan biji 

terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

hijau kehitaman 

- Hasil (+) tanin 
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5.  Steroid 

+              

 

- Pada ekstrak biji 

tidak terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

biru atau hijau  

- Hasil (-) steroid 

 

- Pada ekstrak 

daun terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

hijau  

- Hasil (+) steroid 

6.  Triterpenoid  

            
 

- Pada ekstrak 

daun tidak 

terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

merah atau ungu 

- Hasil (-) 

triterpenoid 

 

- Pada ekstrak biji 

terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

merah 

- Hasil (+) 

triterpenoid 
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Lampiran 6. Proses Sterilisasi Ekstrak Daun dan Biji Petai Cina 

Gambar Keterangan 

 
Steril Daun 

 

 
Steril Biji 

Sterilisasi Ekstrak Daun dan Biji 
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Lampiran 7. Pembuatan Larutan Uji dengan Berbagai Konsentrasi 
 

Dalam pengujian ini digunakan 9 variasi konsentrasi untuk ekstrak daun dan 5 

variasi konsentrasi untuk ekstrak biji.  

Larutan induk dibuat dengan melarutkan 10 gram ekstrak dalam 20 ml DMSO 5% 

Larutan induk = 
10 gram

20 ml
 = 

10.000 mg

20 ml
 = 500 mg/ml 

• 450 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 450 mg/ml 

                = 
450 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 1,8 ml 

• 400 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 400 mg/ml 

                = 
400 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 1,6 ml 

• 350 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 350 mg/ml 

                = 
350 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 1,4 ml 

• 300 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 300 mg/ml 

                = 
300 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 1,2 ml 

• 250 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 250 mg/ml 

                = 
250 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 1 ml 

• 200 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 200 mg/ml 

                = 
200 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 0,8 ml 

• 150 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 150 mg/ml 

                = 
150 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
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     = 0,6 ml 

• 100 mg/ml     = V1 × N1 = V2 × N2 

                = V1 × 500 mg/ml = 2 ml × 100 mg/ml 

                = 
100 mg/ml × 2 ml

500 mg/ml
 

     = 0,4 ml 

 

Hasil Pengenceran ekstrak menjadi berbagai konsentrasi 

Gambar Keterangan 

 

 
 

Pengenceran konsentrasi ekstrak 

daun menjadi konsentrasi 100 

mg/ml, 150 mg/ml, 200 mg/ml, 

250 mg/ml, 300 mg/ml 

 

 
 

Pengenceran konsentrasi ekstrak 

daun menjadi konsentrasi 300 

mg/ml, 350 mg/ml, 400 mg/ml, 

450 mg/ml, 500 mg/ml 

 

 
 

Pengenceran konsentrasi ekstrak 

Biji menjadi konsentrasi 300 

mg/ml, 350 mg/ml, 400 mg/ml, 

450 mg/ml, 500 mg/ml 
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Lampiran  8. Hasil Diameter Hambat Antibiotik Kloramfenikol terhadap Bakteri 

Uji 
 

Bakteri Uji 

Konsentrasi 

Antibiotik 

(µg/ml) 

Diameter Zona Hambat 

Dengan Replikasi (mm) 
Rata-

Rata 
1 2 3 

Bacillus subtilis 

  

31,25 2,43 3,53 3,2 3,05  

62,5 7,08 8,45 9,6 8,38  

125 10,23 10,13 10,33 10,23 

250 12,15 13,08 12,65 12,63 

500 14,13 15,13 14,5 14,59  

K (+) 125 10,13 10,6 10,73 10,49 

K (-) 0 0 0 0 

Pseudomonas 

aeruginosa 

125 2,73 3,3 3,88 3,3  

250 8,13 8,08 8,1 8,1  

500 11,38 11,35 11,63 11,45  

750 12,88 12,43 12,93 12,75 

1000 13,08 13,13 14,43 13,55  

K (+) 750  13,13 12,73 12,6 12.82 

K (-) 0 0 0 0 
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Lampiran  9. Hasil Zona Hambat Antibiotik Kloramfenikol Terhadap Bakteri Uji 
 

Kloramfenikol terhadap Bacillus subtilis 

Replikasi 1 

 
 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Kloramfenikol terhadap Pseudomonas aeruginosa 

Replikasi 1 

 
 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran  10. Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun dan Biji Petai 

Cina terhadap Bakteri Bacillus subtilis 
 

Jenis 

Ekstrak 
Rep 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Konsentrasi Ekstrak (mg/ml) 

300 350 400 450 500 

K+ 

(0,125 

mg/ml) 

K 

(-) 

Ekstrak 

Daun 

1 9,3 10,08 11,15 12,98 16,93 9,48 0 

2 9,4 10,95 12,65 11,85 15,35 9,28 0 

3 11,78 12,45 14,15 14,88 16,18 10,23 0 

Rata – 

rata 

10,16 11,16 12,65 13,24 16,15 9,66 0 

Ekstrak 

Biji 

1 0 0 2 3,28 10,63 10,6 0 

2 0 0 2,05 3,85 9,7 11,08 0 

3 0 2,38 2,4 3,33 10,03 11,18 0 

Rata – 

rata 

0 0,79 2,15 3,49 10,12 10,95 0 
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Lampiran  11. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun da Biji Petai Cina 

terhadap Bacillus subtilis 
 

Ekstrak Daun terhadap Bacillus subtilis 

Replikasi 1 

 
 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Ekstrak Biji terhadap Bacillus subtilis 

Replikasi 1 

 
 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran  12. Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun dan Biji Petai 

Cina terhadap Pseudomonas aeruginosa 
 

Jenis 

Ekstrak 
Rep 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Konsentrasi Ekstrak (mg/ml) 

100  150 200 250 300 K+ 

(0,75 

mg/ml)  

K (-) 

Ekstrak 

Daun 

1 3,13 3,63 4,65 4,93 7,58 13,1 0 

2 3,35 4,25 5 5,1 7,03 13,4 0 

3 3,33 4,43 4,8 5,33 7,4 13 0 

Rata – rata 3,27 4,1 4,82 5,12 7,34 13,17 0 

 

Jenis 

Ekstrak 

Rep Diameter Zona Hambat (mm) 

Konsentrasi Ekstrak (mg/ml) 

300  350 400 450 500 K+ 

(0,75 

mg/ml) 

K (-) 

Ekstrak Biji 1 0 0 1,33 2,33 8,45 13,38 0 

2 0 0 1,5 2,45 8,65 13,5 0 

3 0 0 1,62 2,53 8,33 13,1 0 

Rata – rata 0 0 1,48 2,44 8,48 13,33 0 
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Lampiran  13. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun dan Biji terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 
 

Ekstrak Daun terhadap Pseudomonas aeruginosa 

Replikasi 1 

 
 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Ekstrak Biji terhadap Pseudomonas aeruginosa 

Replikasi 1 

 
 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran  14. Alat-alat yang Digunakan 
 

 

 
Grinder 

 

 

 

 
Ultrasonic Bath 

 

 
Evaporator 

 

 

 

 

 

 
Waterbath 

 

 
Spuit steril 

 

 
Syringe filter 
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Vial 

 

 
Neraca Analitik 

 

 
Laminar Air Flow (LAF) 

 

 
Autoklaf 

 

 
Vortex 

 

 
Inkubator 
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Microwave 

 

 
Cork Borer 

 

 
Refigerator bakteri 

 

 
Refigerator media 

 

     
Mikropipet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jangka Sorong 
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Lampiran  15. Bahan - Bahan yang Digunakan 
 

 

 
Media NA 

 

 

 

 
Media NA steril 

 

 
Ekstrak daun dan biji petai cina 

 

 

 

 
Ekstrak daun dan biji petai cina 

dengan berbagai konsentrasi 

 

 
Aquadest steril 

 

 

 
Kloramfenikol dengan berbagai 

konsentrasi 
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DMSO 

 

 
Mc. Farland 

 


